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KATA PENGANTAR

Pembelajaran sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan instruksional,
jenis dan prosedur kegiatannya, membutuhkan rangkaian pemikiran yang
cermat. Rangkaian pemikiran yang cermat itu, diperlukan agar jenis dan
prosedur kegiatan yang dipilih dan ditetapkan nantinya mempunyai nilai
fungsional yang tinggi sebagai alat untuk pencapaian fujuan. Terlebih
lagi,faktor-faktor yang ikut terlibatkan dalam kegiatan pembelajaran sangat
beranekaragam, maka kecermatan itu diperlukan, agar koherensi hubungan
antar faktor tersebut, dapat sinergis dalam pencapaian tujuan. Kegiatan
guru yang berkenaan dengan penelusuran, pemilihan jenis dan prosedur
kegiatan serta lain-lain pendukung kegiatan pembelajaran tersebut, lazimnya
disebut kegiatan pemilihan strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran secara substansial berwujud jenis dan
prosedur kegiatan serta lain-lain yang merupakan implikasi dari jenis dan
prosedur yang menyertainya. Namun, makna strategi tidak diletakkan pada
jenis dan prosedur kegiatan itu sendiri, tetapi ada pada nilai strategis-
fungsional, berkenaan dengan fungsinya sebagai alat dan wahana pencapaian
tujuan pembelajaran. Nilai strategis-fungsional yang dimaksud, diukur atas
dasar kadar keefektifan dan keefisiensinya sebagai alat untuk pencapaian
tujuan pembelajaran. Jenis dan prosedur kegiatan yang tidak bernilai
strategis-fungsional untuk tercapainya tujuan, maka jenis dan prosedur
kegiatan tersebut tidak bermakna strategi.

Berkenaan dengan hal strategi pembelajaran, teks dalam tulisan ini
berisi paparan tentang jenis dan prosedur kegiatan pembelajaran yang
bernilai fungsional-strategis sebagai alat untuk pencapaian tujuan
instruksional. Lingkup paparan diawali dari penglihatan secara rinci realita
substansial kegiatan-kegiatan serta unsur-unsur yang di bangun dalam
proses pembelajaran. Kupasan konseptual tentang hakekat strategi dan
keterkaitannya dengan komponen lainnya diuraikan secara cermat untuk
memudahkan pemahaman pembaca. Paparan dilanjutkan ke kajian tentang
prinsip-prinsip dan pendekatan pembelajaran yang menjadi landasan asumsi
dan paradigma dasar proses pembelajaran. Pola dan model-model bangunan
proses pembelajaran dipaparkan di kajian berikutnya untuk acuan dalam
penelusuran pola dan model pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Paparan berikutnya berturut-turut



berisi sajian tentang jenis dan prosedur penggunaan metode-metode
pembelajaran.

Teks paparan tentang strategi pembelajaran ini, diperuntukan
mahasiswa calon guru dan guru-guru. Namun demikian, siapapun yang
berkeinginan untuk mendalami persoalan strategi pembelajaran, dapat pula
mengaji dari teks ini. Utama sekali, teks ini dipersiapkan sebagai bahan ajar
peserta akta mengajar. Bagi peserta akta mengajar buku ini sangat
membantudalam memahami strategi mengajar, mengingat paparannya disusun
secara sistematis dengan uraiannya bersifat rinci. Semoga bernilai dan
bermanfaat.

Malang 24 September 2004
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